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Penelitian ini dilatar belakangi banyak terjadinya kasus-kasus yang
berhubungan dengan tidak berjalannya program PRONA dengan baik. Mengingat anggaran
yang dikeluarkan oleh pemerintah sangat besar untuk kegiatan PRONA maka wajib diadakan
pengawasan dan melakukan evaluasi atas pencapaian dari kegiatan PRONA.

Penelitian ini  bertujuan untuk mengevaluasi keefektifitasan sistem
pengendalian internal yang diterapkan pada program PRONA di Kantor Badan Pertanahan
Nasional Kabupaten Bantul berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 tentang
Sistem Pengendalian Internal Pemerintah. Penelitian ini dilakukan dengan menyusun kriteria
berdasarkan Internal Control Questionnaire (ICQ) yang berpedoman pada Peraturan
Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 untuk mengevaluasi penerapan sistem pengendalian
internal pada kegiatan PRONA di Kantor Badan Pertanahan Nasional Kabupaten Bantul dan
melakukan wawancara dengan pihak yang berkaitan langsung dengan kegiatan PRONA serta
melakukan reperforming atau ikut serta di dalam kegiatan PRONA.

Hasil penelitian menunjukkan dari unsur lingkungan pengendalian memiliki
desain pengendalian yang belum memadai namun fungsi unsur lingkungan pengendalian
sudah berjalan cukup efektif, unsur penilaian risiko memiliki desain sistem pengendalian
yang belum memadai namun fungsi unsur penilaian risiko sudah berjalan dengan cukup
efektif, unsur aktivitas pengendalian memiliki desain sistem pengendalian yang belum
memadai namun fungsi unsur aktivitas pengendalian yang ada sudah berjalan cukup efektif,
unsur informasi dan komunikasi memiliki desain sistem pengendalian yang ada sudah cukup
memadai dan fungsi unsur informasi dan komunikasi sudah berjalan dengan cukup efektif,
unsur pemantauan memiliki desain sistem pengendalian yang belum memadai namun fungsi
unsur pemantauan yang ada sudah berjalan dengan cukup efektif.

Kata kunci : COSO, lingkungan pengendalian, penilaian risiko, aktivitas pengendalian,
informasi dan komunikasi, pemantauan, Internal Control Questionnaire (ICQ), Peraturan
Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008.
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GADJAH MADA ABSTRACT

The background of this research was the numerous cases related to PRONA programs
which were not performed well. Considering the enermous fund spent by the government for
PRONA activities, hence it is necessary to monitor and evaluate the achievement of PRONA
activities

The purpose of this research was to evaluate the effectiveness of the internal control
system applied to PRONA program at the National Land Agency in Bantul based on the
Government Regulation No. 60/2008 about to the Government Internal Control System. This
research was conducted by preparing criteria according to the Internal Control Questionnaire
(ICQ), which is based on the Government Regulation No. 60/2008. It was to evaluate the
implementation of internal control system on PRONA program at the National Land Agency
in Bantul District and the interviews were conducted with those directly related to the
PRONA program as well as implemented reperforming or participated in PRONA acivities.

The result showed that the control environment component has inadequate control
design. However, it functions quite effectively. The risk assessment component has had
inadequate control design system. Nevertheless, it functions quite effectively. The control
activity component has had inadequate control design system. However, the available control
activity component has functioned quite effectively. The component of information and
communication has adequate control system design and it functions quite effectively. The
monitoring component has inadequate control system design. However, it has functioned
quite effectively.

Keywords: COSO, the control environment, the risk assessment, controlling activities,
information and communication, monitoring, Internal Control Questionnaire (1CQ),
Government Regulation No.60/2008



